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ABSTRAK 

 

Kesehatan merupakan hal terpenting yang harus dijaga oleh manusia. Gaya 

hidup merupakan faktor terpenting yang sangat mempengaruhi kehidupan 

masyarakat. Gaya hidup yang tidak sehat, dapat menyebabkan terjadinya 

penyakit. Rematik adalah penyakit dan gangguan inflamasi yang tidak diketahui 

penyebabnya yang biasanya mengenai sendi. Kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang obat sebagai pencegahnya dan gaya hidup yang tidak sehat 

sehingga masyarakat memerlukan edukasi farmasi untuk mengenal dan 

mencegah penyakit  dengan mulai merubah gaya hidup. Program penyuluhan 

dan edukasi  farmasi ini memberikan wawasan pada masyarakat Desa Nganguk 

Kota Kudus untuk dapat lebih perhatian terhadap kesehatan.  Tujuan dari 

kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk memberikan edukasi berupa 

pengetahuan dengan memberikan informasi pada masyarakat tentang penyakit 

rematik, jenis obat penyakit rematik, cara mendapatkan dan penggunaan obat 

rematik yang baik dan benar, sehingga dapat mengubah pola pikir dan cara 

pandang masyarakat untuk dapat menyikapi secara tepat tentang informasi 

mengenai penyakit rematik. 

Kata Kunci : Edukasi ; Farmasi ; Rematik 

 

 

ABSTRACT 

 

Health is the most important thing that must be kept by humans. Lifestyle is the 
most important factor that greatly affect people's lives. Unhealthy lifestyle, can 
cause disease. Rheumatism is an unknown inflammatory disease and disorder 
that usually affects the joint. Lack of public knowledge about the drug as a 
deterrent and unhealthy lifestyle so that people need pharmacy education to 
recognize and prevent disease by starting to change lifestyle. This pharmacy 
education and education program provides insight to the people of Nganguk 
Kudus Village to be more attentive to health. The purpose of this community 
service activities to provide education in the form of knowledge by providing 
information to the community about rheumatic diseases, rheumatic diseases, how 
to get and use of rheumatic drugs are good and correct, so it can change the 
mindset and perspective of the community to be able to respond appropriately 
about information about rheumatic diseases. 
Keywords: Education; Pharmacy; Rheumatism 
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PENDAHULUAN 

Rematik didefinisikan sebagai suatu penyakit yang menimbulkan 

rasa sakit akibat otot atau persendian yang mengalami peradangan dan 

pembengkakan. Penyakit ini terutama mengenai otot-otot skelet, tulang, 

ligamentum, tendon dan persendian pada laki-laki maupun wanita dengan 

segala usia.[1] Secara umum pengobatan rematik dapat menggunakan 

obat anti inflamasi golongan non steroid dan golongan kortikosteroid. 

Penggunaan obat tersebut secara terus menerus dan tidak terkontrol 

dapat mengakibatkan kerusakan pada organ tubuh dan terjadi penekanan 

pada sistrem imun tubuh yang berakibat buruk bagi kesehatan.  

Masyarakat banyak beranggapan bahwa penyakit rematik 

merupakan penyakit biasa dan hanya menyerang orang tua padahal bisa 

membawa dampak serius seperti kecacatan dan penurunan kualitas 

hidup. Cakupan luas dari rematik tersebut merupakan penyakit yang 

dikarakteristikkan karena kecenderunganya berefek pada tulang, sendi, 

dan jaringan lunak.[2] Kurangnya pengetahuan tentang edukasi kesehatan 

mengenai penyakit rematik dan kurangnya tenaga kesehatan yang dapat 

memberikan edukasi menjadi permasalahan yang saat ini sedang 

dihadapi. Edukasi yang dimaksud yaitu Penjelasan yang diberikan tenaga 

medis baik dokter atau apoteker kepada pasien atau pelaku rawat untuk 

mewujudkan kepatuhan minum obat.[3] Apoteker dalam salah satu 

tugasnya sebagai pemberi informasi dan pelayanan obat pada 

masyarakat sangat di perlukan keberadaanya sebagai suatu cara untuk 

memberikan edukasi pada masyarakat tentang kesehatan farmasi pada 

penyakit rematik. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini secara umum untuk 

memberikan edukasi berupa pengetahuan memberikan informasi pada 

masyarakat tentang penyakit rematik, jenis obat penyakit rematik, cara 

mendapatkan dan penggunaan obat rematik yang baik dan benar. 

Sedangkan luaran dari kegiatan ini dapat mengubah pola pikir dan cara 

pandang masyarakat untuk dapat menyikapi secara tepat tentang 
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informasi mengenai penyakit rematik, sehingga masyarakat lebih 

mengenal keberadaan Apoteker dan dapat berkonsultasi mengenai jenis 

obat yang tepat untuk penyakit rematik.  

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berbentuk Penyuluhan berupa 

pemberian Edukasi Kesehatan dalam bidang farmasi mengenai 

pentingnya mengetahui dan memahami penyakit rematik. Penyuluhan 

Edukasi ini secara umum diberikan kepada masyarakat Desa meliputi : 

Pengenalan Tim pengabdian masyarakat, Penyajian materi mengenai 

Penyakit rematik dan Obat Rematik, Diskusi dan Tanya Jawab. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Edukasi Kesehatan Farmasi Penyakit Rematik  

  Edukasi Kesehatan Farmasi yang diberikan berupa penyuluhan 

tentang Penyakit Rematik yang dilaksanakan di Desa Nganguk Kota 

Kudus. Secara khusus penyuluhan ini diperuntukkan kepada Ibu-ibu 

Kader PKK Desa Nganguk, Agar hasil penyuluhan yang diterima dapat 

disampaikan kembali kepada warga sekitarnya.  

Edukasi kesehatan farmasi khususnya pada penyakit rematik 

sangat penting diberikan pada masyarakat. Masyarakat pada 

umumnya harus memperhatikan dan mengetahui mengenai 

permasalahan yang timbul akibat kurangnya pengetahuan pada 

penyakit rematik karena akan sangat berpengaruh pada kualitas hidup 

manusia. Masyarakat belum bisa menyikapi secara tepat penyakit 

tersebut sehingga terkadang mengabaikan penyakit rematik, 

kebiasaan yang sering dilakukan masyarakat adalah langsung minum 

obat ketika mengalami rematik. Padahal terdapat lebih dari 100 jenis 

rematik yang harus tepat penanganannya. Obat rematik dengan 

mudah didapatkan diapotik atau ditoko-toko obat, namun tidak banyak 

yang mengkonsultasikan ke dokter ataupun ke apoteker 
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Salah satu peran tenaga kesehatan adalah memberikan edukasi 

atau pendidikan kepada masyarakat berupa pendidikan kesehatan. 

Tujuan dari pendidikan kesehatan adalah untuk mengubah 

pengetahuan & kebiasaan masyarakat dengan berperan aktif untuk 

meningkatkan kesehatan yang optimal. Apoteker sebagai salah satu 

tenaga kesehatan mempunyai peranan sangat penting dalam 

pencegahan terhadap kesalahpahaman masyarakat tentang definisi 

penyakit rematik. Informasi yang didapatkan oleh masyarakat, 

terutama ibu pada warga sekitar Desa Nganguk sangat berpengaruh 

kepada tingkat pengetahuan dalam informasi obat pada penyakit 

rematik.  

 

Pendampingan dan pendalaman informasi masyarakat terhadap 

penyakit rematik 

Pendampingan masyarakat dilakukan sebelum penyuluhan dilakukan 

bertujuan untuk menggali informasi dari peserta kegiatan pengabdian 

mengenai pengetahuan mereka tentang penyakit rematik mulai dari gejala 

penyakit rematik dan pengobatanannya. Peserta diberi kesempatan untuk 

menyampaikan apa saja yang mereka ketahui tentang penyakit rematik. 

Secara keseluruhan peserta kegiatan belum mengetahui tentang penyakit 

rematik secara detail dan belum dapat membedakan penyakit rematik 

dengan penyakit lainnya yang memiliki gejala yang sama. 

 Setelah pemberian materi diberikan mengenai penyakit rematik dan 

bagaimana pengobatan yang tepat dan benar maka ditemukan jawaban 

bahwa semua hal yang disampaikan pemateri dapat menambah dan 

memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang penyakit rematik, 

gejala dan pengobatannnya. Program ini dapat menumbuhkan kesadaran 

masyarakat untuk lebih perhatian terhadap kesehatan. Masyarakat perlu 

untuk mengenal dan mencegah penyakit rematik dengan mulai merubah 

gaya hidup. Antusiasme masyarakat dalam bertanya menunjukkan 
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keberhasilan dalam pencapaian tujuan kegiatan ini. Sehingga apa saja 

yang diharapkan mengenai hasil kegiatan ini dapat tercapai dengan baik. 

  

 

 

Gambar 1. 
Hasil Penyuluhan Edukasi Farmasi Penyakit Rematik 

 

SIMPULAN DAN SARAN   

Simpulan  

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan di dapat 

bahwa penyuluhan mengenai edukasi rematik tersebut telah sesuai target 

yang diharapkan dimana masyarakat  mampu memahami tentang  

penyakit  rematik, tanda, gejala, dan pemicu rematik serta dapat 

mengetahui jenis obat rematik, cara mendapatkan dan penggunaan obat 

rematik yang baik dan benar. 

 

Saran 

Perlu diadakan penyuluhan kesehatan dengan topik yang berbeda 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

1. Program Pengabdian masyarakat ini dibiayai oleh STIKES Cendekia 

Utama Kudus dengan Surat Perjanjian Kontrak Pengabdian 
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 Identitas penulis, ditulis setelah judul. Terdiri atas nama (tanpa gelar), 

alamat tempat kerja, nomor telepon/hp dan alamat email. 
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 Simpulan dan Saran. Simpulan menjawab masalah program 

pengabdian dengan pernyataan tegas. Saran logis, tepat guna dan 

tidak mengada-ada, dan ada keterkaitan dengan keberlanjutan 

program pengabdian 
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word, dalam bentuk softfile dan 3 (tiga) eksemplar dalam bentuk print out. 
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 David Laksamana Caesar : 085727448958 
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